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PAREMIA DALAM PENGAJARAN BAHASA RUSIA

Ani Rachmat
Fakultas Ilmu Budayao Universitas Padjadjaran, Bandung

anirachmat@gmail.com

' Abstrak

Mempelajari bahasa asing tanpa mengetahui budayanya, tentu tidak akan lengkap.
Bahasa Rusia itu sangat idiomatis. Idiom, pepatah, dan peribahasa adalah bagian dari
kekayaan Bahasa Rusia, yang di dalamnya tercermin budaya dan kehidupan bangsa
Rusia. Dalam idiom, pepatah, dan peribahasa terkandung kearifan, mentalitas, dan
karakter langsa Rusia. Makalah ini akan membahas tentang paremia (peribahasa-
pepatah-idiom) Bahasa Rusia dengan pendukung Bahasa lndonesia dalam aspek
linguakulturologis. Analisis perbandingan symbol, nilai-nilai dan cultural orientasi yang
diekspresikan dalam paremia Bahasa Rusia dan Indonesia. Dalam sep-uluh tahun
terakhir di Rusia muacul ketertarikan para peneliti dalam bidang peribahasa dengan
kajian tinguakulturologis. Linguakultwologi merupakan salah satu pendekatan dalam
analisis bahasa yang dibentuk dalam kerangka paradigm antroposentris.
Linguakulturologi mempelajari interrelasi dan interaksi 

- 
bahasa dengan budaya,

menginterpretasikan gejala bahasa dari sudut pandang kategori kultural.
Linguakulturologi dengan kajiannya pada wilayah cultural dan mentalitas bangsa, yang
terurujud dalam bahasa, merupakan alat .untuk saling memahami dan saling
menghormati dalam proses komunikasi antarbudaya.

Kata kunci: paremio,peribahasa, linguokulhrologi, simbol, komunikasi antara bahasa

1. Pendahuluan

Perubahan linguistik dalam paradigm antropologis telah berlangsung sejak abad

XX, dan merangsang pertumbuhan penelitian multidisiplin dalam bidang ilmu

humaniora, yang berdasarkan pada tiga komponen utama nmanusia - bahasa - budaya'.

Displin ilmu-ilmu tersebut seperti emolinguistik dan sosiolinguistik, kajian wilayah

secara lingual dan linguakulttrologi. Berbagai pendekatan antropologis dalam

linguistic, sebagaimana kita ketahui, berasal dari konsepsi W. von Humboldt, yang

melihat bahwa pandangan dan pemahaman manusia terhadap drmianya terekstemali-

sasikan dalam bahasa. Bahasa dan budaya memiliki karakteristik yang sama yakni

sebuah bentuk dan cermin dari pandangan manusia/bengsa terhadap dunia, sehingga
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membentuk sebuah dialog, keduanya sahng berinteraksi dan berkorelasi. Bahasa adalah

bagian dari budaya, sedangkan budaya terekam dalam bahasa.

Bahasa Rusia, sebagaimana bahasa lainnya, memiliki ikatan yang erat dengan

sejarah penuturnya, mengenrban jejak yang merupakan hal spesifik dari kehidupan dan

kebudayaan nasional mereka. Menurut kata Scherba "setiap bahasa merefleksikan

budaya dari penuturnya''. Linguakulturologi dipandang sebagai salah satu metode

pengajaran bahasa berbasis budaya.

Dalarn sepuluh tahun terakhir di Rusia muncul ketertarikan para peneliti dalam

bidang peribahasa dengan kajian linguakulhrologis. Linguakulturologi merupakan salah

satu pendekatan dalam analisis bahasa yang dibentuk dalam kerangka paradigm

antroposenhis. Linguakulturologi mempelajari interrelasi dan interaksi bahasa dengan

budaya, menginterpretasikan gejala bahasa dari sudut pandang kategori cultural.

Linguakulturologi dengan kajiannya pada wilayah kultural dan mentalitas

bangsa, yang terwujud dalam bahasa, merupakan alat untuk sahng memahami dan

sahng menghonnati dalam proses komunikasi antarbudaya.

Peribahasa dan pepatah mulai digunakan dalam proses pengajaran bahasa asing

sudah sejak abad pertengahan di Eropa, untuk.membantu mereka mempelajari Bahasa

Latin. Saat ini penggunaan peribahasa dan pepatah dalam pengajaran 5angat membantu

mahasiswa bukan saja dalam p€nguasaan aspek-aspek bahas4 seperti pelafalan,

gramatika, leksika tetapi juga tidak kalah penting yaitu penguasaan ujaran dan bicara.

Pengetahuan akan peribahasa dan pepatah akan membuat mahasiswa dapat

menginterpretasikan dengan benar apa yang didengarnya dalam komunikasi lisan dan .

oleh karenanya dapat bereaksi dengan tepat dengan pikiran dan

perasaan dengan benar atas pemahamannya, sehingga pada akhirnya t"rjadi komunikasi

yang baik dan mencapai tujuan.

V. Dal' memandang peribahasa sebagai produk komunikasi/dialog masyarakat

penutur behasa. Jika dalam folklore peribahasa ditempatkan dengan tanpa perdebatan,

maka dalam linguistic tidak ada kata sepakat dalam menempatkan peribahasa. Para

sarjana yang beraliran Moskow menempatkan peribahasa dalam fraseologi, sedangkan

aliran Leningrad (Petersburg) memasu*t<an peribahasa dalam paremiologi. Mengingat

tidak adanya kesepakatan dalam pendekatan peribahas4 dalam makalah ini akan dilihat
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paling tidak karakteristik dasar dari peribahasa tersebut yakni sebagai alat yang

mencerminkan pandangan dunia penutur asli Bahasa Rusia dan Bahasa Indonesia.

2. Paremia dalam Bahasa Rusia

Termin paremia dalam makalah ini yaitu sebagai induk terrninologi yang

menggabrmgkan pengertian peribahasa dan pepatah. Dalam Bahasa Rusia kapasitas

makna dan kelengkapan sebuah peribahasa dibedakan dengan pepatah, namrm batasan

antara peribahasa dan pepatah sangat fleksible, dengan demikian mengikuti kebanyakan

peneliti saat ini, saya menggunakan istilah paremia untuk menghidari perbedaan yang

lebih tajam. Tidak hanya dalam Bahasa Rusia, dalam Bahasa Indonesia pun pengertian

peribahasa dan pepatah tidak jelas batasannya. Dalam kamus Bahasa Indonesia

dikatakan bahwa peribahasa adalah 1. Kelompok kata atau kalimat yang tetap

susunannya dan biasanya mengiaskan maksud tert€ntu (dl peribahasa termasuk juga

bidal, ungkapan, penrmpamaan); 2. Ungkapan atau kalimat-kalimat ringkas padat, yang

berisi perbandingan, perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan tingkah laku.

Pepatah adalah peribahasa yang mengandung nasihat atau ajaran dari orang tua-tua

(biasanya dipakai atau diucapkan untuk mematahkan lawan bicara), spt tong kosong

nyortng bunyirrya, orang yang tak berilmu banyak bualnya; pepatah petitih - berbagai-

bagai peribahasa (KBBI, 1996).

Manusia sejak dini diperkenalkan dan diajari tentang perilaku, norma-nonna,

sistem nilai-nilai yang dianut dalam lingkungan masyarakatny4 yang tecermin dalam

bahasa. Pengalaman generasi sebelumnya terakumulasi dalam perbendaharaan

paremilogi, yang ditunrnkan dari generasi ke generasi norma-norma etrokultur'dan

mentalitas bangsa. Dengan demikian, perbendaharaan paremiologi suatu bahasa

merupakan cirri dan tanda tersendiri dari pemahaman kulturnya (Vaulina 2012, hlm.

s6).

Untuk penelitian dan pengajaran paremia secara linguakulturologis dalart

Bahasa Rusia telah banyak ditulis teori dan kamus paremiologi. Buku M.I Snegirev

'Russkie v svoix poslovitsax" (1848) dapat dianggap sebagai salah satu dari usaha

pertama dalam pemahaman peribahasa dan pepatah dalam berbagai aspek kulturologi.

Berdasarkan analisis peribahasa dan pepatah M.I. Snegirev merekonstruksi persepsi

manusia Rusia tentang dunia dan tentang dirinya.
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Paribahasa dan pepatah (paremia), sebagai bagran dari fraseologi, memperluas konsepsi

tentang dunia, berisi infonrasi cultural: dalam peribahasa dan pepatah terefleksikan

realitas-realitas khusus, yang merupakan cirri karakteristik nasional setiap bangsa,

konsep aksiologi dan lain-lain.

V.M. Mokienko (2010, hlm. 8) secara akurat mengatakan bahwa, fraseologi dan

paremiolgi dapat mengakumulasi banyak lapisan data tentang kebudayaan secara

material dan spiritual suatu fangsa. Dan hal inilah yang merupakan nilai utama dari

peribahasa. Sejak berabad-abad perbendaharaan peribahasa tersimpan dan

mencerminkan kemanusiaan secara umurn, juga merekonstruksi realitas pemahaman

kultur tertentu secara lingual. Peribahasa adalah sekumpulan kebijaksanaan suatu

bangsa (Kunin, 2005:456), oleh karena itu penelitian tentang peribahasa bermanfaat

tidak hanya dalam kerangka kongnitif dan antarbudaya, tapi juga dalam kerangka

aksiologi: paremia selalu nasihat, artinya bahwa paremia, berdasarkan

kesepakatan lingkungan sosialnya menunjukkan apa yang disebut baik, dan apa yang

disebut buruk. Dengan kata lain paremia membentuk sebuah penggambaran dunia

secara lingual, sebagaimana dikatakan N.F. Alefirenko (2010, hlm. 16) sebagai

rekonstrulisi system nilai dalam lingkup bahasa.

Penelitian tentang paremiolgi dalam kerangka linguakultudogi telah dibuat oleh

beberapa linguist seperti T.G. Bochina (2008), F.F. Farkfiutdinova (200), L.B.

Sabenkova (2000, 2002), N.N. Semenko (200,2011), E.V. Ivanova (2006, 2008) dan

lain-lain. Para ilmuwan ini memandang paremia sebagai representasi konsep yang

kongkret, dengan mencatat bahwa analisis linguaktrlturologis sangat produktif dalam

mengungkap satuan bahasa yang bersifat paremilogis, yang di dalamnya tidak hanya '
terukir kebijaksanaan, nilai-nilai etnis gambaran dunia, namun dalam bentuk aforisme

mengandung sejumlah pengetahuan secara aktif dan pasif tentang manusia di dalam dan

di luar dunia (Farkhutdinova,2000,hlm. 101).

Penelitian fraseologi dalam aspek kognitif dan linguokulturologis lebih aktif

dilakukan oleh pemikir dari aliran fraseologis Moskvich yang dimotori oleh V.N.

Teliya. Aliran ini mengambil dasar penelitian hakikat bahasa dengan posisi refleksi

penutur bahasa yang masih hidup, cara pandang penguasaan cultural secara semantic

melalui bahasa dan budaya (Teliya, 1996). Sudut pandang ini sejalan dengan pendapat
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A. Wienbicka t1997), yang memformulasikan imitasi ujaran keadaan mental

pembicara. V.N. Teliya mengemukakan caranya interpretasi konsepsi nasionalis

cultural, yakni interp:etasi dengan posisi pengamatan di dalam dan dari dalam bahasa.

3. Penggunean Paremia dalem Pengejaran Fonetik, Grematika, dan Leksika

Paremia (peribahasa dan pepatah) merupakan materi yang sangat berlimpah,

yang dapat digunakan dalam pengajaran Bahasa Rusia. Peribahasa dan pepatah, sebagai

satuan yang utuh, meliputi sebagian besar dari pengalaman manusia. Dengan adanya

karakteristik umum dari peribahasa dan pepatah, materi ini dapat diajarkan kepada

mahasiswa berbagai tingkatan. Penggunaan peribahasa dan pepatah dalam pengajaran

Bahasa Rusia, tidak diragukan lagi, dapat memperluas pengetahuan tentang bahasa,

perbendaharaan leksika, terutama fungsinya dalam ujaran. Di lain pihak, mempelajari

peribahasa dan pepatah dapat menambah sumber pengetahuan tentang negara rusia.

, Peribahasa dan pepatah dapat digunakan dalarn pengantar gejala fonetis, latihan

pelafalan dan pengulangannya. Sebagai permulaan peribahasa dan pepatah digunakan

untuk beradaptasi dengan bunyi-bunyi ujaran. Materi ini dapat membantu dalam

pelafalan konsonan-konsonan yang sulit diucapkan, misalnya untuk pembelajar

Indonesia cukup sulit melafalkan dan membedlkan bunyi desis seperti s, sh, sy, ts, ch,

zh ( shila v meshke ne utaish' - rahasia itu pada akhinrya akan terkuak; shirako

shagaesh' - shtany parvyosh 'segala sesuatu hanrs diukur sesuai kemampuan'; sinitsa v

ruke luchshe zhuravlya v nebe). Di samping itu, peribahasa dan pepatah dapat juga

digunakan untuk membiasakan pelafalan, ritmik, dan intonasi. Pembelajar juga dapat

berlatih penekatan kata dalam kalimat dengan baik, sehingga logika kalimat menjadi 
-

nyata.

Peribahasa dan pepatah dapat digunakan dalam pengajaran gramatika. Dalam hal

ini peribahasa dan pepatah dapat diajarkan tidak hanya sebagai gejala gramatikal seperti

'benhrk' dan 'sfiuktur', tapi sebagai alat unhrk mengungkapkan ide tertentu, hubungan

dan tendensi komunikatif. Dengan admya pe,ngulangan frasa-frasa peribahasa dan

pepatah akan mengurangi kesalahan gramatikal. Dengan demikian, selain sebagai alat

untuk mengungkapkan pikimn, pengajaran peribahasa dan pepatah juga dapat

merealisasikan pembelajaran bentuk dan konsfiuksi dalam ujaran. Misalnya untuk

pembelajaran materi tentang modus imperative, benpa larangan, saran, izin, nasehat
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dapat dibantu dengan peribahasa dan pepatah (ne lez' paperyod bat'ki v peklo; ne uchi

rybu plavat' - jangan mengajari itik berenang; ne nastupi dvaz,hdy na adni I te z"he

grabli; ne v dengax schast'e - uang tidak selalu membawa kebahagiaan; ne imei sto

rublei, a imei sto druzei - kawan lebih berharga daripada uang).

Selain digunakan dalam pengajaran fonetik dan gramatika, peribahasa dan

pepatah juga dapat memperkaya perbendaharaan leksika, di samping pengetahuan

tentang bunyi ujaran {an gejala-gejala granatikal.

4. Penggunaan Paremia dalam Berbegai Situesi Ujeran

Bahasa Rusia itu sangat idiomatis. Idiom menjadi bagian dan paket bahasa yang

memperkaya Bahasa Rusia. Variasi idioms yang ada dalam Bahasa Rusia terbilang

berdasarkan pertembangan bahasa itu sendiri secara historical @ubrovin, 1987:5).

Idiom adalah refleksi dari konsep sosio-kultur dan kreatifitas suatu masyarakat.

Kemunculan suatu idiom berhubungan erat dengan latar belakang social dan budaya,

juga sejarah masyarakat tersebut. Termasuk di dalamnya juga keadaan alam. Jika dalam

Bahasa Rusia terdapat idiom yang berbunyi KrK cner f,a ronoBy &ak sneg na golovu/

untuk mengungkapkan sesuatu yang datang tiba-tiba" kita tidak usah heran mengapa

mereka menggunakan kata sneg 'salju' karena.iklim wilayah tersebut mengenal musim

salju. Begitu pula dengan Bahasa Indonesia yang juga gejala alam dalam

idiom, seperti kata hujan dalam sedia payung sebelum hujan. Dan yang lebih menarik

adalah, ungkapan bermakna idiomatik 'sesuatu yang datang tiba-tiba', dalam Bahasa

Indonesia juga menggunakan gejala alam: tak ada angin tak hujan (teu gugur teu angin

- Sunda). Hanya yang menJadi pertanyaan adalah mengapa salju dan hujan-angin .

(gejala alam) yang digunakan dalam kedua bahasa tersebut. Apa makna kiasan dari

kata-kata tersebut? Untuk menjawab pertanyaan tersebut tidak cukup hanya

menggunakan etimologi, ada unsur konvensi-konvensi bahasa dan sistem sosial

masyarakat penggrma bahasa yang menyertai penciptaan idiom ini.

Sebagian besar kata-kata yang digunakan dalam idiom Rusia dikenal dan

dipaharni maknanya, namun kadang-kadang ada kata-kata lam4 yang sudah tidak

digunakan lagi dalam Bahasa Rusia modem dan bahkan tak dimengerti oleh orang

Rusia sendiri. Misalnya idiom <<6111 6arcnymr>>lbit' baklushi/ artinya

<<6esAerbffisarl>> /bezdjel'nichat'/ 'bermalas-malas, menganggur, menongftrong' -
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semua orang Rusia tahu idiom itu. Tapi apn arti <<6axiryun>> dan mengapa dipukul

<(6nn>>, hanya linguist yang dapat menerangkannya secara etimologi @asko, 2003,

hln. 9). Hal yang sama terdapat dalam idiom Bahasa Indonesia, siapa yang tahu buah

apakah simalakama itu? Nama buah yang terdapat dalam peribahasa <<bagai makan

buah simalakama, dimakan mati ibu, tak dimakan mati bapak>>. Badudu (2008)

mengatakan bahwa buah malakama atau simalakama adalah buah yang hanya ada dalam

peribahasa ini. Konon katanya berasal darj mala dan karma yang berarti *nasib jahat''.

5. Struktur fdiom Behasa Rusic dan Behese Indonesia

Dalam berbagai situasi percakapan kadang kala terdapat ungkapan-ungkapan

yang boleh dan tidak boleh diungkapkan, kepada siapa unglapan itu ditujukan. Idiom-

idiom seperti apakah yang digunakan dalam berbagai situasi secara umum dalam

Bahasa Rusia? Dan bagaimana dengan ungkapannya dalam Bahasa Indonesia?.

Di Rusia jika orang-orang yang sudah lama berpisah kemudian bertemu lagi, ada

ungkapan kegembiraan dengan mengatakan <<cnoJrbno Jrer, crcoJrbro 3f,M>> lskol'ko

let, skol'ko i:rrnl 'berapa musim pils, berapa musim dingin' yang artinya <<KaK,4aBRo

s rdlx He BrAen>> ikak davno ja tebju ne vidjeV 'betapa lana saya tidak bertemu

kamu', sedangkan dalam Bahasa lndonesia tidak ditemukan ungkapan semacam ini.

Adapun yang sering kita dengar adalah ungkapan <<kanana wae?>>'kemana saj{l'

dalam Bahasa Sunda. Namun untuk hal saya masih ragu apakah Bahasa Sunda

menerjemahkan dari Bahasa Indonesia atau sebaliknya. Sejauh ini dalam buku-

bukulkamus peribahasa Indonesia tidak ditemukan entry ini. Dalam Bahasa Sunda ada

tambahan idiom untuk mengungkapkan hal ini, yakni: "teu beja teu carita" 'tak ada

kabar tak ada berita'.

Hat yang sama terjadi juga dalam situasi ketika bertemu dengan seseorang tanpa

diduga-duga. Bahasa Rusia memiliki ungkapan untuk situasi seperti ini: <<rcaruru

BerpoM (rarecno)? vetrorn/ 'angin apa membawa?' atau <<KaKf,Mn

cyrl6auf,?>> /kakimi sud'bamil 'takdir apa?' yang artinya <<KaKrrM o6pasorrr rrr

oxa3aJrcr sAecr? Kar ru rtonaJr croAa?>> /kakim obrazom ty okazalsja zdjes'? kak ty

popal sjuda?/ 'Bagaimana kamu bisa berada di sini?'. Dalam Bahasa Indonesia hampit

mirip dengan 'ngkapan "'Wah, ada angin apa ini?'. Di sini ada kesamaan diksi, yaitu

angin, dan kemiripan struktur, kalimat interogatif.
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Saya perrah mendengar bahwa dalam Bahasa Jerman, untuk mengungkapkan

tempat yang sangat jauh, digunakan idiom: Geh zu dem Land, wo der Pfeffe, wdchst

'pergilah ke tempat merica tumbuh'. Ungkapan ini digrrnakan jika seseorang sudah

tidak mau lagi bertemu dengan orang yang menjadi lawan bicaranya, dengan pemikiran

bahwa merica tumbuh di tempat yang sangatiauh dari negeri Jennan. Rus. Cxareprrro

Aopor4 rpocr. floxenaHr,re y6rpancx BoH, KyAa yroAuo. Pada awalnya bermakna

ucapan selamat jaluo, supaya jalan yang ditempuh rata dan mulus sebagaimana taplak

meja @irilrt dkk. 2005:639)

6. Simpulan

Penggunaan peribahasa dan pepatah dalam praktek pengajaran Bahasa Rusi4

tidak diragukan lagi, akan menambah dan memperluas penguasaan kebahasaan, secara

leksikal dan terutama fungsinya dalam ujaran. Di samping itu dapat meqjadi tambahan

pengetahuan tentang asal-usul Negara Rusia, karena dengan mempelajari bahasa berarti

juga mengetahui budaya dari Negara pengguna bahasa tersebut, yang pada gilirannya

dapat mengembangkan pemahaman komunikasi antarbudaya.

Semua peribahasa secara otentik berhubungan erat dengan kehidupan manusia.

Mengujarkan peribahasa tidak hanya melatih 
1€utuo, 

tapi juga mampu memilih satuan

leksika untuk menyatakan ujaran secara emosional.

Peng.gunaan peribahasa dan pepatah membantu mahasiswa dengan mudah

belajar melafalkan bunyi-bunyi bahasa dan menyempurnakan kecakapan dalam

pengujaran ritnik dan intonasi. Selain itu, juga membantu secara otomatis dan aktif

dalam memahami gejala grmatika dan memperkaya kosakata. t

Peribahasa dan pepatah secara inhere,n menrpakan atribut folHore, dan pada

gilirannya meirjadi atribut budaya masyarakat setempat yang merefleksikan kehidupan,

cara berpikir dan karakter masyarakat itu.

Peribahasa dan pepatah adalah sebuah kreasi yang tak lekang oleh wakhr. Pada

masa apa saja kita hidup, peribahasa dan pepatah tetap actual dan punya tempat. Dalam

peribahasa dan pepatah tecermin kekayaan pengalaman sejarah fangsa, konsep yang

berhubungan erat dengan karya, kebiasaan, dan budayanya. Peribahasa dan pepatah

tersimpan baik dalam bahasa esensi kebijaksanaan bangsa. Di dalamnya terrefleksikan
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sejarah dan pandangan dunia yang membentuk suatu bangsa, fradisinya, nortna-

nofinanya, kebiasaanny4 ide dan humor.
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